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ABSTRAK

Indana Zulfa, “Pesan Moral Dalam Skenario Film Sedekah A
kiong”, Skripsi, Yogyakarta, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga, 2015.

Skenario film Sedekah A Kiong merupakan bahan baku utama
dalam pembuatan film Sedekah A kiong. Skenario yang baik akan dapat
menyampaikan pesan yang ingin disampaikan oleh film tersebut. Film
Sedekah A Kiong diproduksi dengan tujuan untuk menjadi alternatif
tontonan yang baik dan syarat akan pesan moral bagi masyarakat.
Sehingga untuk mencapai tujuan diciptakkannya film tersebut maka
skenario adalah bahan baku utama yang harus diolah agar mampu
menyampaikan isi pesan kepada penonton. Oleh karena itu,penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui lebih mendalam, adakah pesan moral dalam
skenariofilm tersebut dan pesan moral apa saja yang terkadung dalam
skenario film tersebut.

Skenario film Sedekah A Kiong dijadikan sebagai Subjek
penelitian, dan pesan moral dijadikan sebagai objek penelitian. Jenis
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif bersifat
deksriptif. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis semiotika model Ferdinand De Saussure. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan metode dokumentasi dan wawancara
mendalam.

Setelah dilakukan penelitian mendalam terhadap skenario film
Sedekah A Kiong, maka hasil penelitian menunjukan bahwa skenario film
Sedekah A Kiong mempunyai empat pesan moral, antara lain: 1). Pesan
moral tolong menolong, terdapat dalam emfetne, yaitu di scene
delapan,scene tigabelas,scene enambelas dascene duapuluh enam. 2).
Pesan moral Optimisme, terdapat dalsrene sebelasscene duapuluh
empat, scene duapuluh lima. 3). Pesan moral toleransi, terdapat dalam
scene empatbelas dascene tigapuluh satu. 4). Pesan moral kasih sayang
terdapat dalam scensembilan dan scenduapuluh empat.

Kata kunci: pesan moral, skenario, film Sedekah A Kiong
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Penegasan Judul
Untuk memperjelas permasalahan dan mempermudah pemahaman
mengenai arah penelitian ini, maka peneliti menegaskan masing-masing
kata kunci yang tercakup dalam judul skripsi ini “Pesan Moral Dalam
Skenario Film Sedekah A Kiong”.
1. Pesan Moral
Menurut Endang A Sari dalam bukuny&udience Research”,
pesan adalah gagasan atau informasi yang disampaikan komunikator
kepada komunikan untuk tujuan tertentu, baik melaass media, nir
media, maupun non media atauface to face communicatidn.
Sedangkan moral yaitu perilaku yang mengandung kebaikan. Seperti
contoh orang baik berarti orang yang bermoral. Secara sederhana kita
dapat menyamakan moral dengan kebaikan orang atau kebaikan
manusiaw?
Pesan moral disini membicarakan persoalan yang betul dan
salah, apa yang perlu dilakukan dan ditinggalkan atas sebab-sebab
tertentu dan dalam keadaan tertentu. Adapun moral yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah pesan moral yang terkandung dalam teks

! Endang S SarAudience Researcliyogyakarta: Andi Offset, 1995), him. 25.

2 Al. Purwa HadiwardoyoMoral dan Masalahnya(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him.
13.



skenario film Sedekah A Kiong yang kemudian menjadi bahan acuan
dalam menyampaikan sebuah pesan moral kepada khalayak umum.
2. Skenario

Menurut Lewis Herman, skenario adalah komposisi tertulis
yang dirancang sebagai diafragma kerja bagi sutradara film atau
sinetron. Ketika disambung-sambung, sekuen-sekuen ini akan menjadi
sebuah film yang selesai, setelah efek suara dan latar musik yang
cocok dibubuhkan.Skenario merupakan dasar atau bahan baku dalam
proses pembuatan Film. Dalam penelitian ini skenario yang dimaksud
adalah skenario film Sedekah A Kiong. Peneliti mengambil Skenario
film Sedekah A Kiong, hal ini erat kaitannya dengan visi
diciptakannya Film Sedekah A Kiong yakni memberikan pelajaran
moral bagi masyarakat Yang kemudian ide itu dituangkan memalui
tulisan dalam bentuk skenario film Sedekah A Kiong.

3. Film Sedekah A Kiong

Menurut Kamus Komunikasi, film berarti media komunikasi
yang bersifat audio dan visual untuk menyampaikan sekelompok orang
yang berkumpul disuatu tempat terteht&ilm Sedekah A Kiong
merupakan judul dari salah satu film pendekdie film) yang
diproduksi oleh Dini Advertising yang bekerjasama dengan Kine Klub

Jama’ah Cinema Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Film ini

% Seno Gumira Ajidarmd,ayar Kata: Menengok 20 Skenario Pemenang Citra Festifal
Film Indonesia 1973-1992Yogyakarta: bentang,2000), him. 9.

* Onong Uchjanaamus Komunikasi{Bandung: Mandar Maju, 1989), him. 134.



merupakan film yang menceritakan tentang kisah persahabatan dalam
sebuah perbedaan agama, dan budaya. yaitu “Pandawa Ketapel” yang
terdiri dari Wisnu, Kiong, Bayu, Kitut dan Anjar.
Dari ketiga penegasan judul diatas, maka maksud dari judul Pesan
Moral Dalam Skenario Film Sedekah A Kiong adalah mengetahui pesan
moral yang terkandung dalam teks film Sedekah A Kiong dengan

menggunakan analisis semiotika model Ferdinand De Saussure.

. Latar Belakang

Film adalah media yang bersifat visual atau audio visual untuk
menyampaikan pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu
tempat. Film merupakan media yang sangat berpengaruh di masyarakat,
lewat film masyarakat dapat melihat realitas yang sedang berkembang.
Bagi parafilm maker film dapat dijadikan alat penyampaian pesan moral
maupun sosiaDari aspek komunikasi, film memiliki banyak keunggulan
dibandingkan dengan media lainnya. Selain film mampu memadukan
audio dan visual, saat ini film juga merupakan salah satu alat penyampaian
pesan efektif. Film juga merupakan hiburan bagi masyarakat dan mampu
menembus bata-batas kelas sosial. Mempunyai segmentasi yang luas
dalam mempengaruhi khalayak penikmat, tanpa memandang kelas sosial

Film dapat memiliki pengaruh positif dan negatif, salah satu
pengaruh positif yaitu film yang ditayangkan menyampaikan isi nilai

pendidikan, kebudayaan, budi pekerti, dan sebagainya. Disisi lain film



dapat memiliki pengaruh negatif terhadap penikmat film tanpa adanya
filter> yang baik. Seperti yang banyak terjadi belakangan ini terjadi
kemerosotan moral pada masyarakat salah satunya disebabkan banyak
beredar film yang tidak mempunyai manfaat. Ada beberapa film yang
lebih banyak menampilkan sisi pornografi dan kekerasan untuk menarik
simpati penonton dari pada makna isi cerita yang ingin disampaikan. Hal
ini banyak menimbulkan kesalahpahaman dalam menangkap makna yang
terealisasi dalam film tersebut, kesalahpahaman itu terbukti pada beberapa
meningkatnya kasus-kasus kriminalitas di negeri ini. Seperti pembunuhan,
pelecehan seksual, tawuran antar pelajar, dan lain sebagainya, yang
pelakunya didominasi oleh kaum muda generasi bangsa. Melihat berbagai
permasalah moral di negara ini upaya-upaya perbaikan moral perlu
dilakukan untuk bisa keluar dari krisis kemanusiaan ini. Salah satunya
melalui media komunikasi yaitu film.

Film Sedekah A Kiong merupakan film indie yang memang
dipersiapkan untuk ditonton oleh seluruh kalangan, dan menjadi alternatif
tontonan yang baik dan syarat akan pesan moral bagi masyarakat desa.
Film ini juga diciptakan untuk mendorong gagasan film sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat. Untuk mencapai tujuan diciptakannya film
tersebut maka skenario adalah bahan baku utama yang harus diolah agar

mampu menyampaikan isi yang ingin disampaikan kepada penonton

® Filter merupakan penyaringan, dalam hal ini yang dimaksud dengan filter adalah
penyaringan atau seleksi dalam memilih film.



melalui hasil visual, baik melalui alur cerita, penokohan hingga bahasa
yang digunakan dalam dialog film tersebut.

Skenario memiliki andil besar dalam sebuah film untuk
menyampaikan pesan moral yang terkandung didalamnya. Skenario
merupakan sumber utama dari sebuah karya sinematografi, karena secara
prosedural merupakan bagian dari tahap pembuatan sebuah film dari mulai
pra produksi, produksi, hingga pasca produksi. Selaretwdalam sebuah
tim produksi akan sangat bergantung pada skenario dalam menentukan
segala hal, yang nantinya akan berpengaruh bagi penontonnya. Film yang
ditonton oleh banyak orang akan bisa dianggap berhasil berkomunikasi
secara baik jika berhasil menyampaikan pesan secara mengesankan.
Dengan pemahaman seperti ini, penelitian terhadap skenario akan
menghasilkan informasi tentang kemampuan film dalam berkomunikasi
dengan penontonnya. Eleanor E. Maccoby menuliskan: “kemampuan
untuk menuntun penonton kepada identifikasi dengan tokoh adalah bagian
terbesar dari keterampilan menulis skenafio.”

Berangkat dari fenomena-fenomena tersebut, peneliti memutuskan
untuk melakukan kajian lebih mendalam lagi terhadap skenario film
Sedekah A Kiong. Adakah pesan-pesan moral yang terkandung dalam film
tersebut dan apa saja pesan moral yang ada dalam skenario film Sedekah

A Kiong?

® Seno Gumira Atmajd,ayar Kita: Menengok 20 Skenario Pemenang Citra Festifal Film
Indonesia 1973-199Z.Yogyakarta: Bentang, 2000), him. 7.



Kajian pada penelitian ini bukan apresiasi terhadap Film Sedekah
A Kiong ataupun kepada Penulisnya Abdul Qodir Al-Amin, namun
penelitian ini bermaksud untuk menganalisis teks dari skenario Film
Sedekah A Kiong dengan menggunakan analisis semiotika Ferdinand De
Saussure.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, peneliti menegaskan untuk
memfokuskan penelitian ini pada analisis semiotika Ferdinand De
Saussure terhadap skenario film Sedekah A Kiong. Maka peneliti
merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: Pesan moral apa saja
yang terkandung dalam skenario film Sedekah A Kiong ?
. Tujuan Pen€litian

Dalam skenario film Sedekah A Kiong, peneliti menguraikan
tujuan dari penelitiami adalah untuk Mengetahui dan menjelaskan pesan

moral dalam skenario film Sedekah A Kiong

E. Manfaat Penditian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi
bagi para peneliti di bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam untuk
mengembangkan teori dan metodologi penelitian yang berkaitan
dengannya, sertasebagai sumbangsih keilmuan, sehingga dapat
berjalan secara dialektis dan dinamis, khususnya mengenai pesan

moral dalam skenario film yang menggunakan analisis semiotika.



2. Manfaat Praktis

Bagi Perguruan Tinggi, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan dan pengembangan penelitian selanjutnya.
Selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berguna sebagai
acuan atau bahan evaluasi dari penelitian analisis semiotika yang
berkaitan dengan permasalahan

F. Kerangka Teori
1. Konstruks Realitas
Teori konstruksi sosial spcial construction) tidak bisa
terpisahkan dengan bangunan teoritik yang telah dikemukakan oleh
Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Dalam bukunya yang berjudul
The Social Construction of Reality: A Treatise in the Sociology of
Knowledge memaparkan bahwa sebuah realitas merupakan hasil dari
konstruksi sosial, dan keilmuan bidang sosiologi harus meneliti lebih
dalam tentang proses realitas yang telah terjadi
Berger dan Luckmann memulai penjelasan realitas sosial

dengan memisahkan pemahaman “kenyataan” dan “pengetahuan”.
realitas diartikan sebagai kualitas yang terdapat didalam realitas-
realitas yang yang diakui memiliki keberadadmeiig) yang tidak
tergantung pada kehendak diri sendiri. Sementara pengetahuan
didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas itu nyata dan memiliki

karakteristik secara spesifik.

" Alex Sobur Analisis Teks MedigBandung:PT Remaja Rosda Karya, 2002), him. 90.



Berger dan Luckmann mengatakan terjadi dialektika antara
individu menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan
individu. Proses dialektika ini terjadi melalui eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi. Frans M. Parera menjelaskan, tugas
pokok sosiologi pengetahuan adalah menjelaskan dialektika antara diri
(sel) dengan dunia sosiokultural. Dialektika ini berlangsung dalam
proses dengan tiga ‘moment’ stimul&n.

Pertama, proses eksternalisasi, yaitu ketika sebuah produk
sosial telah menjadi sebuah bagian penting dalam masyarakat yang
setiap saat dibutuhkan oleh individu, maka produk sosial itu menjadi
bagian penting dalam kehidupan seseorang untuk melihat dunia luar.
Kedua, proses objektivasi, yaitu hasil melalui penyebaran opini sebuah
produk sosial yang berkembang di masyarakat melalui diskursus opini
masyarakat tentang produk sosial, dan tanpa harus terjadi tatap muka
antar individu dan pencipta produk sosial itu. Ketiga, internalisasi.
Proses internalisasi dalam arti umum merupakan dasar; pertama, bagi
pemahaman mengenai ‘sesama saya’, yaitu pemahaman individu dan
orang lain; kedua, bagi pemahaman mengenai dunia sebagai sesuatu
yang maknawi dari kenyataan sosial.

Dari konten kosntruksi sosial media massa, dan proses
kelahiran kronstruksi sosial media massa melalui tahap-tahap sebagai

berikut;

8 Burhan Bungin Konstruksi Sosial Media Mass#é)akarta: Prenada Media, 2008),
him.13.
% Ibid., him. 19.



a. Tahap menyiapkan materi konstruksi: ada tiga hal yang penting

b.

dalam penyiapan materi konstruksi sosial, yaitu; keberpihakan

media massa kepada kapitalisme, keberpihakan semu kepada

masyarakat, dan keberpihakan kepada kepentingan umum.

Tahap sebaran konstruksi: prinsip dasar dari sebaran konstruksi

sosial media massa adalah semua informasi harus sampai pada

khalayak secara tepat berdasarkan agenda media. Apa yang
dipandang penting oleh media, menjadi penting pula bagi pemirsa
atau pembaca.

Tahap pembentukan konstruksi realitas, pembentukan konstruksi

di masyarakat melalui tiga tahap yang berlangsung generik,

yakni:

1) Konstruksi realitas pembenaran: suatu bentuk konstruksi
media massa yang terbangun di masyarakat yang cenderung
membenarkan apa saja yang ada (tersaji) di media massa
sebagai sebuah realitas kebenaran.

2) Kebenaran dikonstruksi oleh media massa; bahwa pemilihan
seseorang untuk menjadi pembaca dan pemirsa media massa
adalah karena pemilihannya untuk bersedia pikan-pikirannya
dikonstruksi oleh media massa, dan

3) Sebagai pilihan konsumtif; dimana seseorang secara habit

tergantung pada media massa.
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d. Tahap konfirmasi. Konfirmasi adalah tahapan ketika media massa
maupun penonton memberi argumentasi dan akuntabilitas
terhadap pilihannya untuk terlibat dalam pembentukan konstruksi.
Bagi media, tahapan ini perlu sebagai bagian untuk menjelaskaan
mengapa ia terlibat dan hadir dalam proses konstruksi sosial. Ada
beberapa alasan yang sering digunakan dalam konfirmasi ini
yaitu:

1) Kehidupan modern menghendaki pribadi yang selalu berubah
dan menjadi bagian dari produksi media massa,

2) Kedekatan dengan media massa addiéh style orang
modern, dimana orang modern sangat menyukai popularitas
terutama sebagai subjek media massa itu sendiri, dan

3) Media massa walaupun memiliki kemampuan mengkontrusi
realitas media berdasarakan subjektivitas media, namun
kehadiran media massa dalam kehidupan seseorang
merupakan sumber pengetahuan tanpa batas yang sewaktu-
waktu dapat diakses.

Melalui konstruksi sosial media, dapat dijelaskan
bagaimana media massa membuat gambaran tentang realitas.
Peneliti menggunakan peradigma ini sebagai pandangan dasar
untuk melihat bagaimana naskah film Sedekah A Kiong memaknai
dan memahami objektivasi, internalisasi, eksternalisasi kemudian

membingkai pesan moral kedalam bentuk naskah film.
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Film merupakan salah satu media massa yang sampai saat
ini masih digemari oleh masyarakat. Dan tentunya media
memegang peranan penting dalam mengkronstruksikan realitas
yang ada. Sebagai salah satu media massa film juga dapat
menghasilkan konstruksi realitas. Melalui penulis skenario suatu
realitas yang ada di masyarakat dikonstruksikan menjadi realitas
yang baru dalam skenario film. Berangkat dari pengetahuan dan
realitas yang dimiliki, penulis skenario memilik andil dalam
mengkonstruksikan suatu relalitas yang berkembang dimasyarakat.
Dalam film ini konstruksi realitas yang dibangun oleh penulis
skenario salah satunya adalah pesan moral. Penulis skenario
menggambarkan pesan moral sebagai konstruksi realitas yang
sampai saat ini masih di pegang erat oleh masyarakat Indonesia.
Penulis skenario mengkontruksikan sebuah realitas pesan moral
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki melalui
proses eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi yang kemudian
menghasilkan sebuah skenario yang siap divisualkan melalui film
sebagai media massa.

2. Tinjauan Tentang Film
a. Pengertian Film

Definisi Film Menurut UU 8/1992. Adalah karya cipta seni

dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang

dengar yang dibuat berdasarkan atas sinematografi dengan direkam
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pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan atau bahan hasil
penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan

ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses

lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukan dan
atau ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik, dan
atau lainnya?

Film dikenal dengan sistem kerja kolaboratif, yaitu
melibatkan sejumlah tenaga kerja kreatif, seperti sutradara, penulis
skenario, penata kamera, penyunting, penata artistik, penata musik
dan pemeran. Tenaga kreatif ini saling mendukung dan saling
mengisi untuk membentuk sebuah film

b. Klasifikasi Film

Film pada dasarnya bisa dikelompokkan dalam dua jenis
atau kategori. Pertama, film cerita (film fiksi). Kedua, film non
cerita (film nonfiksi)'* Namun dalam perkembangannya film
dibagi beberapa jerffs:

1) Film Dokumenter
2) Film Cerita Pendek
3) Film Cerita Panjang

4) Profil Perusahaan (Corporate profile)

2 Undang Undang Perfilman No.8 Tahun 1992 Pasal 1 Bab 1.

1 sutirman Eka ArdanaModul Mata Kuliah Sinematografi(Fakultas Dakwah:UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta), him 3.

12 Heru EffendyMari Membuat Film “Panduan Menjadi Produserhlm 14.
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5) Iklan Televisi

6) Program Televisi

7) Video Clip

. Fungsi Film

1)

2)

3)

Film Sebagai Sarana Informasi

Film sebagai sarana informasi adalah efektifnya
transformasi dua arah yang dapat digunakan sebagai perantara
dalam menyampaikan pesan-pesan untuk memberikan
gambaran tentang suatu peristiwa.
Film sebagai Sarana Hiburan

Hiburan adalah merupakan kebutuhan psikis bagi setiap
orang. Fungsi film sebagai sarana hiburan bertujuan supaya
setiap penikmat film dapat melupakan kepenatan, kejenuhan,
kesibukan sejenak untuk dapat memberikan kesegaran,
kesejukan dan semangat baru.
Film sebagai sarana dakwah atau agama

Fungsi film sebagai sarana dakwah diharapakan mampu
menarik minat pecinta film untuk dapat mengambil hikmah
dari film tersebut. Setiap film tidak harus konkrit dan mengena
dalam dakwahnya bahkan bisa juga hanya memberikan sedikit
singgungan yang berarti bagi pecinta film yang berkaitan

dengan hal-hal religi.
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4) Film sebagai saran transformasi budaya
Budaya adalah hasil budi dan daya atau hasil pemikiran
manusia. Adapun transformasi kebudayaan adalah pemindahan
kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Ada
beberapa periode kebudayaan yang masing-masing mempunyai
eksistensi sendiri yang telah ditransformasikan eksistensinya
pada periode berikutnya.
5) Film sebagai sarana pendidikan
Sarana pendidikan adalah alat atau metode atau teknik yang
digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan
interaksi antara pendidikan dan terdidik di dalam rangkaian
proses pendidikan.
6) Film sebagai sarana pemenuhan kebutuhan komersialisasi
Bagaimana kemudian film ini mampu laku dan banyak
peminatnya, pada saat premier atau malam perdana
penayangannya. Sampai saat ini produksi film masih saja untuk
memenuhi kebutuhan keuangan baik pribadi maupun kolektif.
d. Unsur-unsur dalam film
Film merupakan hasil karya bersama atau hasil kerja
kolektif. Dengan kata lain, proses pembuatan film pasti melibatkan
kerja sejumlah unsur profesi. Unsur-unsur yang dominan di dalam
proses pembuatan film antara lain: produser, sutradara, penulis

skenario, penata kamera (kameraman), penata artistik, penata
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musik, editor, pengisi dan penata suara, aktor-aktris (bintang film),
dan lain-lain®®
1) Produser
Unsur paling utama (tertinggi) dalam suatu tim kerja
produksi atau pembuatan film adalah produser. Produserlah
yang menyandang atau mempersiapkan dana yang
dipergunakan untuk pembiayaan produksi film.
2) Sutradara
Sutradara merupakan pihak atau orang yang paling
bertanggungjawab terhadap proses pembuatan film di luar hal-
hal yang berkaitan dengan dana dan properti lainnya. Karena
itu biasanya sutradara menempati posisi sebagai ‘orang penting
kedua’ di dalam suatu tim kerja produksi film.
3) Penulis skenario
Skenario film adalah naskah cerita film yang ditulis dengan
berpegang pada standar-standar atau aturan-aturan tertentu.
Skenario atau naskah cerita film itu ditulis dengan tekanannya
lebih mengutamakan visualisasi dari sebuah situasi atau
peristiva melalui adegan demi adegan vyang jelas

pengungkapannya.

13 sutirman Eka Ardan&/odul Mata Kuliah Sinematografiiim. 34.
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4) Penata Kamera (Kameramen)

Penata kamera atau popular juga dengan sebutan
kameramen adalah seseorang yang bertanggung jawab dalam
proses perekaman (pengambilan) gambar di dalam kerja
pembuatan film. Seperti hal nya sutradara, kameraman juga
mempunyai peran yang sangat penting dalam keberhasilan
suatu film yang diproduksi.

5) Penata Artistik

Penata artistik aft director) adalah seseorang yang
bertugas untuk menampilkan cita rasa artistik pada sebuah film
yang diproduksi.

6) Penata Musik

Film dan musik merupakan dua hal yang memang seperti
tidak bisa dipisahkan. Tidak jarang, film menjadi populer atau
terkenal karena ilustrasi musiknya yang menarik.

7) Editor

Baik atau tidaknya sebuah film yang diproduksi akhirnya
akan ditentukan pula oleh seorang editor yang bertugas
mengedit gambar demi gambar dalam film tersebut.

3. Pesan moral
Pesan Moral adalah pesan yang berisikan ajaran-ajaran,
wejangan-wejangan, patokan, kumpulan peraturan dan ketetapan, lisan

maupun tulisan, tentang bagaimana manusia itu harus hidup dan
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bertindak, agar ia menjadi manusia yang baik. Orang dalam kedudukan
berwenang merupakan sumber langsung suatu ajaran moral, seperti
orang tua, guru, para tokoh masyarakat, serta para orang-orang bijak.
Sumber ajaran itu adalah tradisi-tradisi dan adat istiadat, ajaran
agama, atau ideologi terterifu.

Moral menjadi hal terpenting dalam kehidupan manusia karena
tersisa dari sebuah umat serta peradaban dan sejarah adalah moralnya.
Apabila nilai-nilai moral tersebut hilang , maka hilang pula nilai-nilai
keindahan dan kemuliaan di tubuh manusia. Tidak terlihat diantara
individu sebuah keharmonisan dan keindahan dalam hidup, yang ada
hanya saling sikut, baku hantam, menelan yang kecil serta menjadi
penguasa.

Tidak bisa disangkal, agama mempunyai hubungan erat
dengan moral. Setiap agama mengandung suatu ajaran moral juga
merupakan sumber moral dan kebenaran. Jika moral berbicara tentang
perbuatan yang mengandung kebaikan, maka dalam agama islam
sendiri berbuat baik adalah suatu keharusan. ketetapan Allah dijadikan
sebagai tolak ukur untuk menentukan baik dan buruk suatu perbuatan.
Islam mengartikan pesan moral sebagai suatu keyakinan dalam
hukum-hukum Islam yang disyariatkan Allah SWT yang menjadi

materi dakwah yang harus disampaikan kepada umat manusia, baik

4 Frans Magnis Sesuendctika dasar Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral
(Yogyakarta: Kanisius, 1987), him. 14.
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secara individu maupun kelompok, sehingga mereka dapat mengerti
dan menerima islam sebagai agamanya.

Berbicara moral dalam Islam berarti sama halnya kita berbicara
mengenai akhlak. Akhlak adalah suatu perbuatan yang timbul dari
dalam diri seseorang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau
tekanan dari luar dan dilakukan karena ikhlas semata-mata karena
Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau karena ingin mendapatkan
sesuatu pujiah® Secara universal maka moral atau akhlak ditentukan
oleh sifat perbuatan yaitu baik atau buruk.

Suatu perbuatan dapat dikatakan baik atau bermoral jika dapat
memenuhi standar kecakapan moral. untuk mengetahui standar moral
dapat diidentifikasi dengan lima ciri, yait(:

1. Standar moral berkaitan dengan persoalan yang dianggap akan
merugikan secara serius atau benar-benar merugikan manusia.

2. Standar moral terletak pada kecukupan nalar yang digunakan untuk
mendukung kebenaran.

3. Standar moral harus lebih diutamakan daripada nilai lain termasuk
kepentingan lain.

4. Standar moral berdasarkan pada pertimbangan yang tidak memihak

5. Standar moral diasosiasikan dengan emosi tertentu.

5 M. Mansyur Amin, Metode Dakwah Islam Dan Beberapa Keputusan Pemerintah
Tentang Aktifitas KeagamaafY ogyakarta: Sumbangsih, 1980), him. 19.

16 Abudin NataAkhlak Tasawuf(Yogyakarta: Rajawali Pers, 1996), him. 5.

" Bartens Kee<tika, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 13.
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Atas dasar itu pesan moral dapat dilihat dengan tingkah
laku dan sifat-sifat sebagai berikut:
a. Tolong menolong
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tolong

menolong berarti Merupakan suatu kegiatan membantu
meringankan beban atau kesukaran orang lain dengan tenaga,
uang, pikiran dan lain-lain yang bertujuan agar penderita yang
dialaminya berkuran$f Selain itu hidup saling tolong
menolong juga sangat dianjurkan dalam semua agama,
terkhusus dalam agama Islam. Manusia dalam kehidupan
didunia tidaklah dapat hidup sendirian, melainkan perlu
bantuan orang lain. Karena tugas yang diembannya sebagai
khalifatullah fil ardhi untuk memakmurkannya memerlukan
kerjasama yang baik dan penuh pengorbanan. Untuk itu tolong
menolong dalam menunaikan tugas tersebut merupakan
perwujudan dari fitrah manusia. Rasullah bersabda
“pertolonganmu terhadap orang lemah adalah shodagoh yang
nyata” (HR. Ibnu Abi Addunia dan Asysyihald).Selain itu
juga tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2 :

“dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan.” (QS Al Maidah : 2)

¥ W.J.S Poerwadinatakamsu Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Pusat Bahasa

Departemen pendidikan Nasional, 2010), him. 1288.
¥ Muhammad Faiz AlmatH,100 Hadist Terpilih(jakarta: Gema insani, 1991), him. 275.
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Perintah Allah yang termaktub dalam surat tersebut
mengandung banyak kemaslahatan, baik mengenai kehidupan
didunia maupun di akherat kelak. Kewajiban hamba dengan
sesamanya akan tampak dalam persaudaraan dan pergaulan
sehari-hari yang diwujudkan dalam bentuk tolong menolong
antar mereka. Tetapi tolong menolong hanyalah di benarkan
bila dilandasi hanya mengharap keridhaan Allah sebagai tujuan
akhirnya untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan yang
hakiki. Hal itu akan terealisasi bila tolong menolong
berlandaskan kebajikan dan tak#a.

b. Optimisme

Optimisme secara umum berarti selalu percaya diri dan
berpandangan dalam segala hal. Oleh ahli psikologi optimisme
juga disebut sebagai pendayagunaan diri, keyakinan bahwa
orang mempunyai penguasaan akan peristiwa-peristiva dalam
hidupnya dan dapat menghadapi tantangan hidup sewaktu-
waktu, tantangan itu muncul, cenderung optimis dengan
haraparf:

Dalam Islam sering disebut raja’ vyaitu selalu

menguatkan hati kepada sesuatu yang disukainya pada masa

° Ibnul Qayyim Al-Jauzy,Tolong Menolong Dalam Kebajikan Dan Takwolo:
Hazanah limu, 1994), him. 11.
Daniel Goleman, Emotional Intelegency, penerjemah: T Hermaya, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka, 1995), him. 126.
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yang akan datang dan harus didahului dengan usaha yang
sungguh-sungguff.

Allah dalam Al-Qur’an juga telah menegaskan untuk
selalu optimis dalam menjalani sebuah kehidupan. Hal ini

dijelaskan dalam surah Az-Zumar ayat 53:

katakanlah: “hai hamba-hamba-Ku yang melampaui
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-Lah
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang..”

. Toleransi

Toleransi berasal dari bahasa latin, yatierantia”

dan berarti kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan

kesabaran. Dengan kata lain, toleransi merupakan satu sikap
untuk memberikan hak sepenuhnya kepada orang lain agar
bebas menyampaikan pendapat, kendati pun pendapatnya
belum tentu benar atau berbédavenurut Michael Walzer

lima hal yang menjadi hakekat toleransi adalah pertama,

menerima perbedaan untuk hidup damai. Kedua, menjadikan

keseragaman menuju perbedaan, membiarkan segala kelompok
berbeda dan hadir dalam masyarakat. Ketiga, menerima bahwa

orang lain mempunyai hak. Keempat, mengungkapkan

22 Yunahar llyasKuliah Akhlak,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), him. 41.

% Moh Yamin dan Vivi Aulia,Meretas Pendidikan Tolerangivlalang: Madani Media,

2011), him 5.
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transparasi pada yang lain. Kelima, memberikan dukungan
yang luar biasa terhadap perbedaan

Allah SWT dalam Surah Az Rum Ayat 22, mengatakan
bahwa perbedaan merupakan hal mendasar bagi setiap makhluk
ciptaanNya.

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
mencipatakan langit dan bumi dan berlainan bahasamu dan
warna kulitmu. Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi orang yang mengetahui”.

(Ar Rum: 22)
d. Rasa Kasih Sayang

Kasih sayang yang berarti juga bersikap lemah lembut
dengan berinteraksi santun dalam masyarakat dan tidak
mengucilkan diri dari pergaulan sosial, meskipun harus
bersinggungan dengan sebagian orang-orang yang buruk
perangainya sebagai konsekuensifiya.

Kasih sayang yang dimaksud disini bukan sekedar
hubungan cinta atau asmara antara lelaki dengan perempuan.
Namun lebih bersifat universal, sehingga hal ini dapat terjadi
terhadap keluarga, sahabat dan lain-lain, yang perlu ditekankan
adalah bahwa kasih dan sayang yang tulus itu selalu punya sifat
yang ikhlas dan lebih banyak memberi daripada menerima.

Kepentingan diri sendiri selalu dinomor duakan demi memberi

kebahagiaan pada orang yang dikasih dan disayangi. Dalam

% Muh Fauzi HajjahTasawuf Islam dan AkhlaRerjemah Kamran As’at Irsyady dan
Fakhri Ghazali,(Jakarta: Amzah, 2011), him. 331.
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sebuah hadist Rasullah Saw telah menegaskaesingguhnya

manusia yang paling jauh dari Allah, adalah manusia yang

berhati kejam”. (HR. At-Thabrani). Dengan sabda beliau itu
jelas sekali bahwa Rasullah benar-benar telah menyampaikan
ancaman berat terhadap manusia-manusia yang matanya
membeku dan hatinya terkurfGi.

4. Skenario film

Skenario adalah bahan baku dasar sebhge print kerja
produksi, jadi bisa dikatakan skenario adalah patokan awal pembuatan
film. Penulis skenario merupakan proses bertahap yang bermula
dengan ide orisinil atau berdasarkan ide tertulis yang lain. Misalnya
dari cerita pendek, kisah nyata, naskah drama dan novel-novel.

Proses pembuatan skenario berawal dari sumber inspirasi ide
cerita. Sumber inspirasi cerita bisa berasal dari mana saja, seperti
musik, olah raga, peristiwa berkesan dan masih banyak juga yang
lainnya. tergantung kepekaan kita memikirkannya secara mendalam.

Setelah mendapatkan sumber inspirasi ide cerita maka
dilanjutkan ketahap berikutnya yaitu pembuatan ringkasan cerita atau
sinopsis yang berisi garis besar cerita. Puncak-puncak kejadian
dramatik serta tokoh-tokoh utama. menyusul pembuatan treatment
yang lebih luas dan mendetail. Sebuagatmentyang baik harus

disampaikan dalam bentuk perkembangan cerita dan meliputi setiap

» Muhammad Al-GhazaliAkhlak Seorang Muslintrj. Abu Laila & Muhammad Thobhir,
(Bandung: PT. Al-Ma’arif: 1995), him. 390.
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kejadian dan adegan-adegan penting dari skenario yang akan dibuat
setelah treatment selesai, lalu penulisan skenario yang dilengkapi
dengan dialog. Skenario penulisan pertama ini akan mengalami
berulang kali penulisan ulang (revisi) demi menghasilkan skenario film
yang siap untuk diproduksi.

Satu hal yang dapat membuat sebuah cerita nampak hidup
dalam skenario yaitu konfilk. Jika dalam sebuah skenario tidak
terdapat unsur konflik, maka yang akan terjadi terlihat seperti
visualisasi buku harian biasa. Biasanya dalam film indie skenario akan
dibuat lebih padat terstruktur dan mampu mengangkat tangga
dramatik sebuah cerita dalam skenario dengan konflik dan
penyelesaian.

a. Tema
Tema adalah suatu masalah yang akan dibahas dalam cerita,
seperti tentang percintaan, perang, masalah penyakit sosial
masyarakat, biografi, tema dari legenda-legenda, melukiskan
bencana alarft
Menurut Stanton, tema adalah makna sebuah cerita yang

secara khusus menerangkan sebagian besar unsutnya dengan cara

% gSoelarko, Skenario:Konsep dan Teknik Menulis Cerita Fil(Bandung: Karya
Nusantara 1978), him. 13.
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yang se derhana. Tema bersinonim dengan ide uteemdrd]
idea) dan tujuan utamaéntral purposg?’
b. Plot

Peristiwa-peristiwa didalam sebuah cerita disajikan dengan
urutan tertentu, peristiwa yang diurutkan itu membangun tulang
punggung cerita, yaitu alur. Alur merupakan cerminan atau bahkan
berupa perjalanan tingkah laku para tokoh dalam bertindak,
berfikir, berasa, dan bersikap dalam menghadapi berbagai masalah
kehidupan. Namun tidak seluruh tingkah laku kehidupan manusia
itu disebut dengan plot atau alur. Bagian struktur alur di mulai
dengan perkembangan masalah menuju klimaks, kemudian sampai
kepada penyelesaian. Pada tahap penyelesaian tersebut cerita sudah
dianggap berakhir. Dalam alur terdapat struktur tiga babak untuk
menggambarkan struktur dramatik suatu céfitécormat Tiga

Babak merupakan struktur drama yang lazim dipakai di Indonesia.

27 Sugihastuti dan Suhart&ritik Sastra Feminis: Teori dan Aplikasny@Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), him. 45.
8 bid., him. 46-48
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Tabel.1. Struktur Tiga Babak Dalam Skenario®

Babak | Babak 11 Babak 111
1. Perkenalan karakter - Interaksi - Pecahkan
tokoh problem masalah seperi
2. Hadapkan pada tokoh dikehendaki
masa problem atau dengan penonton, yakn
krisis sejumlah selamat, sukses
3. Perkenalkan komplikasi atau sebaliknya
antagonisnya berakhir tragis
4. Bangunan cerita
alternative yang
mengerikan

Dalam struktur dramatik tiga babak, cerita secara
keseluruhan terdiri dari tiga babaBabak I, berisi perkenalan
dengan tokoh dan pada akhir babak biasanya dimunculkan
problem.Babak Il,mengarahkan tokoh dengan krisis dan masalah.
Babak IIl, menyelesaikan masalah secara sukses atau strategis,
dengan struktur ini, Wells Root yang dikutip oleh Seno Gumira Aji
Darma menyatakan kalau cerita dengan struktur Tiga babak juga
dipakai oleh Shakespeaie.

Drama merupakan kisah dari pertentangan yang saling
beroposisi, dimana tiap kejadian pada tiap motif. Dengan demikian
drama didasarkan atashuman conflict*! Dalam penulisan
skenario selain kriteria fungsional seperti tiga babak sebagai

petunjuk membuat film, terdapat juga kriteria subtansial, yakni

# Ibid., him. 46-48.

% Marselli SumarnoDasar-Dasar Apresiasi Filn{Jakarta: Grasindo, 1996), him. 44.

31 Harymawan RMA Dramaturgi (Yogyakarta: Makalah Bagian ke 1 Cetakan keenam
1979), him. 11.



27

nilai skenario sebagai karya tekstual yang berfungsi untuk
menunjukan, bagaimana caranya sebuah film tersebut mampu
mengikat perhatian penonton.

Merujuk pada substansi atau isi pokok dari skenario
tersebut. Ketika sebuah skenario tersebut dibaca sebagai teks, maka
skenario itu mampu menggerakkan emosi dan merangsang pikiran.
Dalam kriteria substansi, skenario mampu memberikan isi pokok
dan menggugah berfikir pembacanya

Tabel 2. Bangunan Is Dari Skenario®

Keterangan : Cerita
Lagu popular, bersambung, ) _ _

pribadi, pendek, karton|| Buku, Novel Sejarah tertulis Cerita rakyat.

peristiwa atau mitos dongeng

A 4 l A 4
A Penulis Skenario <
A 4
(SKENARIO)

Bahan baku bagi karyawan dan pemain

A 4 \4 v v

Kameramen, Art director, make
Editor musik Lighting, Direktur/ Pemain up, hair stylist,
sound sutradara dress designer
Drop mai

32 Soelarko Skenario: Konsep dan Teknik Menulis Cerita Fitim. 13.



28

Tabel 3. Bangunan Fungsi dari Skenario®

\Y;
Direktor dan stafnya [
S Direktor fotografi S
K Lighting crew U
E Editor S
N »| Direktor musik > L > FILM/SINETRON
A Penata artistik |
R Make up S
I Press props A
0 Pemeran - pemeran c
[

Tabel 2 dan 3, memperlihatkan fungsi dari skenario yang
menjadi pedoman pada oleh para kru produksi. Skenario dijadikan
pegangan dasar untuk memvisualisasikan pencitraan untuk direkam
menjadi karya audio visual.

. Penokohan Dalam Skenario

Tokoh cerita adalah indvidu rekaan yang mengalami
peristiva atau perlakuan didalam berbagai peristiwa cerita. Jadi
tokoh adalah subjek yang menggerakkan peristiwa-peristiwa cerita,
Tema serta dialog. Tokoh dilengkapi dengan watak atau
karakteristik tertentu. Watak atau karakter adalah yang
menggerakan tokoh untuk melakukan perbuatan tertentu sehingga
cerita menjadi hidup* Untuk melihat karakter pada tokoh-tokoh
sentral. Penentuan tokoh sentral dilihat dalam intensitas

3 bid.

3 Sugihastuti dan Suharti§ritik Sastra Feminis : Teori dan Aplikasinyalm.45.



29

keterlibatannya di dalam peristiwa-peristiwa yang membangun
cerita®®

Tabel 4. Penokohan Dalam Skenarig®

Antagonis
Peran penentang
ide
Protagonis Antagonis
Peran, penentang
Peran pembawa ide v ide prinsipil,
prinsipil > < penyebab konflik
Konflik
Motif »| Action > <+«— Action | Motif

d. Daftar istlah dalam skenario

Dalam penulisan skenario terdapat istilah-istilah yang
digunakan dalam skenario. Hal ini untuk mempermudedw
membaca arahan adegan sinematografis yang akan ditampilakan
dalam film nantinya. Berikut istilah-istilah bahasa yang digunakan
dalam skenario film’

1) Action
Diartikan sebagai perintah dari sutradara saat
pengambilan gambarAction juga bisa diartikan sebagai

gerak laku pemeran, yang terjadi dalam suatu adegan.

* Ipid., him. 52.

¥Harymawan RMADramaturgi, him. 11.

¥’ Elizabeth Lutterskunci Sukses Menulis Skenarfalakarta: PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2010), him. 160.
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3)

4)

5)

6)

7
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Big Close Up

Pengambilan gambar pada jarak sangat dekat.
Misalnya, dalam gambar orang hanya terlihat bibirnya saja.
Close Up

Pengambilan gambar pada jarak dekat. Dalam
gambar orang terlihat wajahnya saja. Untuk pemakaian
dalam skenario, CU bisa menegaskan ekspresi tokoh.
Cut Back To

Transisi dengan tempo cepat, tapi kembali ke
adegan atau lokasi yang telah dilihat sebelumnya.
CutTo

Transisi atau peralihan dengan tempo yang cepat,
misalnya untuk menggambarkan kejadian yang terjadi
bersamaan tapi pada tempat yang berbeda.
Dialog

Kalimat yang diciptakan oleh penulis skenario, yang
nantinya diucapkan oleh seorang aktor. Dialog harus
mewakili peran, karakter, dan perasaan si tokoh dalam
cerita.
Ext

Singkatan dari exterior, biasanya dalam skenario
ditulis pada deretan judukcene, untuk menunjukan

keterangan tempat di luar ruangan.
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8) Int
Singkatan dari interior, penulisannya dalam
skenario sama dengan EXT, tapi ditunjukan untuk
keterangan tempat di dalam ruangan.
9) Scene
Kata lain dari adegan, yaitu bagian kecil dari sebuah
cerita.
10) Treatment
Treatmentadalah pengembangan jalan cerita dari
sebuah sinopsis, yang di dalamnya berisi plot secara detalil.
11) Voice Over
Dialog yang orangnya tampak, suaranya terdengar,
tapi bibirnya tidak bergerak.
5. Tinjauan tentang Semiotika ferdinand de saussure

Semiotika adalah ilmu yang mengkaji tanda dalam kehidupan
manusia. Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan kita dilihat
sebagai tanda, yakni sesuatu yang harus kita beri makna.

Simbol merupakan salah satu bentuk dari teori dalam kajian
penelitian sosial budaya. Dalam bahasa komunikasi, simbol seringkali
di istilahkan dengan lambang. Simbol adalah sesuatu untuk menunjuk
sesuatu yang lainnya berdasarkan kesepakatan kelompok atau

masyarakat.

% Hoed Benny,Semiotika dan Dinamika Sosial Buday®epok: Komunitas Bambu,
2011), him. 3.
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Lambang meliputi kata-kata (pesan verbal), perilaku non verbal
dan objek yang disepakati bersama maknanya, semiotika sebagai suatu
model dalam ilmu pengetahuan sosial memahami dunia sebagai
hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut tanda, dengan
demikian mempelajari hakikat tentang keberadaan suatu tanda.
Semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederatan
luas objek-objek peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai
tanda®® Sobur juga mendefinisikan semiotika adalah suatu ilmu atau
metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat
yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di
tengah-tengah manusia dan bersama-sama. Semiotika sendiri berasal
dari bahasa Yunanisemeionyang berarti “tanda” atau sebagai
“penafsir tanda”.

Analisis semiotik ¢emiotical analisis)merupakan cara untuk
menganalisis dan memberikan makna-makna terhadap lambang-
lambang yang terdapat suatu paket lambang-lambang pesan atau
teks?® Dalam tradisi keilmuan semiotika terdapat beberapa tokoh
yang dianggap sebagai peletak dasar semiotika secara sistematis,
disini peneliti menggunakan model analisis semiotika Ferdinant de
Saussure.

Saussure menganggap linguistik sebagai anak cabang

semiologi. Menurut dia, semiologi adalah sebuah ilmu pengetahuan

39 Alex Sobur,Semiotika Komunikashim. 95.

40 pawito,Penelitian Komunikasi Kualitatifiim. 155.
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yang mempelajari keberlangsungan tanda-tanda di dalam masyarakat,
menunjukan apa saja yang membentuk tanda-tanda, serta mencari
kaidah-kaidah yang mengaturnya. Bahasa dapat dipelajari sebagai
sebuah sistem semiologis tanda-tanda yang mengungkapkan berbagai
macam gagasan, dan dapat dipahami secara tepat dengan
membandingkannya dengan sistem-sistem yang lain.

Pemikiran Saussure yang paling penting adalah mengenai tanda
bahasa atawsign. Bahasa dapat dipelajari sebagai sebuah sistem
semiologis tanda-tanda yang mengungkapkan berbagai macam
gagasan, dan dapat dipahami secara tepat dengan membandingkannya
dengan sistem-sistem tanda yang lain. la meletakkan tanda dan
konteks manusia dengan melakukan pilihan antara apa yang disebut
signifier (penanda) darsignified (petanda). Penanda adalah bunyi
yang bermakna atau coretan yang bermakna (aspek material) yakni
apa yang dikatakan atau apa yang ditulis atau dibaca. Petanda adalah
gambaran mental yakni pemikiran atau konsep aspek mental dari
bahasa, kedua unsur ini seperti dua mata uang yang tidak dapat
dipisahkaf. Hubungan antara keberadaan fisik dan konsep mental
itu disebut signification, yang merupakan upaya dalam memberi
makna terhadap dunia. Satu tanda yang konkrit tidak bisa dilepaskan
dari ke dua unsur tersebut yaitu penanda dan petanda. Relasi antara

penanda dan petanda bersifabiter atau manasuka dan diadakan,

41 Alex Sobur,Semiotika Komunikashim. 46.
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bukan bersifat alamiah atau natural. Jadi meskipun antara penanda dan
petanda tampak sebageantitasyang terpisah-pisah namun keduanya
hanya ada sebagai komponen tanda.

Menurut saussure pandangan mengenai realitas, dikontruksikan
melalui kata-kata dan tanda-tanda lain digunakan dalam konteks
sosial. Tanda memiliki arti untuk membentuk persepsi manusia bukan
hanya sekedar merefleksikan realitas yang ada. Semiotika sebagai
suatu model dari ilmu pengetahuan sosial, memahami dunia sebagai
suatu sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebutanda.

Segala sesuatu dapat dijelaskan dengan tanda merupakan
sebuah sistem dasar yang memiliki hubungan yang saling berkaitan
dengan seluruh elemen dalam kehidupan.

Menurut saussure komposisi tanda terdiri atas:

a. Bunyi-bunyi dan gambar sund and images),disebut

“signifier”

b. Konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gamlhe (concept
these sound and imagesjjsebut %ignified” berasal dari

kesepakatah.

*2 1bid., him. 87
*3 Rakhmat KriyantonoTeknik Praktis Komunikas{Jakarta: Kencana Prenada Group,
2006), him. 267.
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Gambar 1. Modd teori Ferdinant de Saussure

sign
terdiri atas signification Realitas
eksternal
massa
signifier signified

Sumber : Olahan penelitian dari buku Semiotika Komunikasi, Alex Sobur 2006

Tabel 5. Gambaran teori Ferdinand De Saussure

Signifier Signified
Bunga mawar Tanda cinta
Kata “pohon” Tanaman besar

Pandangan teoritik Saussure tentang semiotika terkesan sederhana
dan praktis. Hal ini kiranya, yang menyebabkan luasnya pengaruh saussure
dalam studi dengan analisis semiotika terhadap berbagai bentuk teks
seperti film, berbagai acara televisi, iklan dan karikatur, termasuk yang
dikembangkan di jurusan ilmu komunikasi di berbagai universitas di

Indonesi&*.

4 pawinto,Penelitian Komunikasi Kualitatifhim. 163
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G. Hasll Pendlitian Terdahulu

Penelitian komunikasi yang menganalisis tentang pesan moral
dalam skenario film telah banyak dilakukan. Untuk mneghindari kesamaan
atau plagiasi maka peneliti perlu memaparkan sejumlah penelitian sejenis.
Selain itu dengan adanya tinjauan pustaka dapat menjadi referensi
sekaligus sandaran peneliti dalam penulisan penelitian ini. Berikut peneliti
uraikan beberapa tinjauan diantaranya:

Pertama, Penelitian skripsi Asnil Bambani Amri (2005) Mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah yang berjudul Pesan Dakwah Dalam Sinetron Lorong Waktu 5
(Analisis Isi Skenario® Penilitian Asnil Bambani mengambil skenario
lorong waktu 5 sebagai subjek penelitian, pesan dakwah sebagai objek
penelitian dan jenis penelitiannya adalah kualitatif deskriptif. Adapun
analisis datanya menggunakan analisis isi. Kemudian menghasilkan
kesimpulan bahwa terdapat pesan dakwah dalam Skenario sinetron lorong
waktu lima. Secara keseluruhan pesan dakwah dalam skenario sinetron
tersebut adalah pesan dakwah berupa akhlak, selain itu juga terdapat pesan
agidah dan syariah.

Terdapat kesamaan dalam penelitian asnil bambani dengan
penelitian ini yaitu terletak pada subjek penelitian berupa skenario, namun
dengan film yang berbeda. Perbedaan yang lain juga terletak pada objek

penelitian, dalam penelitian ini peneliti fokus mengakaji tentang pesan

% Asnil Bambani, Pesan Dakwah Dalam Sinetron Lorong Waktu 5 (Analisis Isi
Skenario) Skripsi, Fakultas dakwah, 2005.
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moral. Adapun Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif kritis.
Adapun analisis datanya menggunakan analisis semiotik model Ferdinand
De Saussure.

Kedua, Penelitian Skripsi Muhammad Nur Shiddiq (2011)
Mahasiwa UIN Sunan Kalijaga Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang berjudul Penyampaian Pesan
Moral Melalui Teknik Sinematografi Dalam Film Kain BendetaHasil
penelitian menunjukan bahwa film Kain Bendera mempunyai 4 pesan
moral antara lain: nasionalisme, upaya untuk mengajak bertoleransi, rasa
kasih dan sayang, dan penolakan terhadapatraBcking (perdagangan
manusia).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan moral dalam suatu
film, begitu juga dengan penelitian Muhammad Nur Shidig. Adapun
perbedaannya, penelitian ini melihat pesan moral melalui sudut pandang
dari skenario Film. Sedangkan dalam penelitian Muhammad Nur shidiq
melihat pesan moral dari segi teknik sinematografi film.

Ketiga, jurnal Pitra Narendra Koordinator Program dan Penelitian
Pada Pusat Kajian Media dan Budaya Populer (PKMBP) dan Asisten
Peneliti pada Pusat Studi Sosial Asia Tenggara (PSSAT), Universitas
Gadjah Mada yang berjudul Televisi dan Konstruksi Identitas Nasional
2006, dengan menyimpulkan Media Massa khususnya televisi merupakan

salah satu agen akulturasi yang penting di dalam masyarakat modern,

% Muhammad Nur ShiddigPenyampaian Pesan Moral Melalui Teknik Sinematografi
Dalam Film Kain BenderaSkripsi, Fakultas Dakwah, 2011.
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seharusnya media televisi adalah alat komunikasi yang paling efektif
dalam menyampaikan usnusr-unsur normatif-ideoligis, namun sejak
pengelolaan televisi yang sebelumnya state oriented dan sekarang berubah
menjadi profit oriented ini mengakibatkan acara-acara yang ditampilkan
sekarang hanya beirisi muatan hiburan yang dianggap dangkal dan
eksplotatif. Namun demikian, dari fakta tersebut tidak dapat serta merta
disimpulkan bahwa ancaman terhadap identitas nasional adalah akibat dari
ulah televisi sematd. Begitulah sedikit gambaran yang di temukan oleh
Pitra Narendra.
Letak perbedaan dengan penetian ini adalah letak objek ya diteliti
Jika Prita Narendra meneliti televisi sebagai objek penelitian, maka dalam
penelitian ini Skenario Film Sedekah A Kiong di jadikan sebgai objek
penelitian.
H. Metode Penedlitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif yang bersifat analisis deksriptif. Suatu penelitian yang
bertujuan untuk menampilkan gambaran situasi, setting sosial dan
hubungan. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan
fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data
sedalam dalamnya. Kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan

perhitungan, maksudnya data yang dikumpulkan tidak berwujud angka

47 Prita Narendra,Televisi dan Konstruksi Identitas Nasionalyrnal, Koordinator
Program dan Penelitian Pada Pusat Kajian Media dan Budaya Populer (PKMBP), 2006.
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tetapi kata — kat¥ Sedangkan analisis semiotika Ferdinand De
Saussure digunakan untuk mengetahui secara detail pesan moral di
skenario film Sedekah A Kiong.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber dari penelitian dimana data itu
diperoleh?® Adapun subjek penelitian adalah skenario film “Sedekah
A Kiong” Produksi Dini Advertising yang bekerjasama dengan
Jama’ah Cinema Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga penulis skenario
Abdul Qodir Al Amin , yang beralamatkan di DN Babadan No 79
Banguntapan Bantul Yogyakarta.
3. Objek Penelitian
Objek penelitian yaitu masalah apa yang hendak diteliti atau
masalah penelitian yang dijadikan objek penelitian, pembatasan yang
dipertegas dalam penelitn Objek penelitian dari penulis ini
mengenai pesan moral yang dituangkan dalam skenario film Sedekah
A Kiong. Meliputi pesan moral tolong menolong, pesan moral

optimisme, pesan moral toleransi dan pesan moral kasih sayang.

“8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 6.

9 Dudung AbdurahmarPengantar Metodologi Penelitiar(Yogyakarta: kurnia kalam
semesta, 2003), him. 1

0 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitiaflakarta: Raja Grafika Persada,
1995), him 92-93.
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4. Sumber Data
Sumber data utama dari penelitian kualitatif berasal dari
dokumentasi skenario film Sedekah A Kiong dalam bentuk tertulis.
Sedangkan data-data tambahan lainnya berupa kata-kata dan tindakan
dari individu yang akan diamati. Dalam penelitian ini ada dua jenis
sumber data yang digunakan yakni data primer dan data seRlinder.
Sumber data ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan penelitian.
a) Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang secara khusus

menjadi objek penelitian. Adapun data primer yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

1) Data vyang diperoleh dengan menggunakan teknik
dokumentasiData tersebut ialah skenario film Sedekah A
Kiong.

2) Data kedua, diperoleh dengan menggunakan wawancara
mendalam. Peneliti melakukan wawancara mendalam kepada
dua informan yang memiliki kapasitas pemahaman dengan
tema penelitian yang peneliti lakukan. Hal ini dilakukan
sebagai rujukan yang nantinya digunakan peneliti menjadi
pembanding dari hasil peneliti temukan. Informan tersebut

yakni penulis skenario dan sutradara film Sedekah A Kiong.

*1 Arikunto SuharsiniManajemen Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta 2003, Cet Ke 6),
him. 83.
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b) Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang menjadi
pendukung data-data primer dalam melengkapi tema penelitian.
Data-data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa
Buku-buku atau literatur lain yang berkaitan dan mendukung
pembahasan yang dikaji dalam penelitian ini.
5. Teknik Pengambilan Data
Dalam teknik pengumpulan data penelitian ini, peneliti
menggunakan metode:
a) Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini merupakan teknik pengumpulan
data utama mengenai objek penelitian yang didapatkan dari sumber
tertulis, seperti arsip dan dokumen resmi yang dapat mendukung
analisa penelitian tentang simbol-simbol dan pesan yang terdapat
pada skenario film.
b) Wawancara Mendalam
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
percakapan langsung antara peneliti dengan narasumber atau
informan®? Secara umum ada dua jenis teknik wawancara, yaitu
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur yang

disebut wawancara mendalamIn-@epth Interviewning)®

2 Rachmat KriyantoroTeknik Praktis Riset KomunikasjJakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), him. 99

3 Sutopo, H.B.Metodologi Penelitian Kualitatif Surakarta: UNS Press, 2002), hal 59.
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Penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur
atau teknik wawancara mendalam untuk menggali sumber data
yang berupa manusia dalam posisi sebagai narasumber, maka
teknik wawancara sangat diperlukan untuk mengumpulkan
informasi. Tujuan utama melakukan wawancara adalah untuk
menyajikan konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks
mengenai pribadi, peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan,
motivasi, tanggapan atau persepsi, tingkat dan bentuk
keterlibatart*
6. Keabsahan Data/ Validitas Data
Di dalam buku Pawito menjelaskan, Validitas data dalam
penelitian komunikasi kualitatif lebih menunjukkan pada tingkat
sejauh mana data yang diperoleh telah secara akurat mewakili realitas
atau gejala yang ditelit? Untuk menjaga keabsahan data dalam
penelitian, peneliti menggunakan teknik analisis triangulasi yaitu
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan beberapa hal
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding data tersebut. Ada empat macam triangulasi yaitu:
tringulasi peneliti, metode, teori, dan sumber dateknik triangulasi

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan

** |bid hal 58
% Pawito.Penelitian Komunikasi Kualitatif Ylogyakarta: LKiS, 2008), him. 97.

*% Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,dan
IlImu Sosial Lainnya(Jakarta: Kencana, 2007), him. 256.



43

triangulasi teori. Pada triangulasi sumber penulis memeriksa data
dokumen atau arsip skenario sedekah A Kiong dan membandingkan
hasil wawancara dengan isi dari dokumen skenario sedekah A Kiong.
pada Triangulasi teori peneliti menggunakan perspektif lebih dari satu
teori pembahasan yang dikaji.
7. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari data dan menata
secara sistematis catatan hasil pengumpulan data untuk meningkatkan
pemahaman terhadap objek penelifiaAdapun penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deksriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
pelaku yang dapat diamafiMetode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis semiotika Model Ferdinand Desaussure.
Semiotik memiliki potensi bagus dalam menganalisa dan
menginterpretasikan data yang berbentuk teks, musik, foto, video, dan
lainnya>®

Semiotika model Ferdinand De  Saussure yang
menggambarkan tanda sebagai struktur biner, yaitu struktur yang

terdiri dari dua bagian: pertama, bagian fisik, yang disebut sebagai

" Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian KualitatjfCet 11, (Yogyakarta: Rake Sarasin)
him 183.

8 Amirul Hadi Haryo,Metode Penelitian PendidikafBandung: Pustaka Setia, 1998),
him 76.

%9 Samiaji, SarosaPenelitian Kualitatif Dasar-Dasar (Jakarta: Indeks,2012), him. 83.
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penanda ignifier), dan kedua, bagian konseptual, yang disebut
petandagignified)®°

Analisis itu sendiri berarti menguraikan atau memisah-
misahkan, maka menganalisi data berarti mengurai data atau
menjelaskan data. Sehingga berdasarkan data itu dapat ditarik
pengertian serta kesimpulan. Adapun produser analisis data dengan
metode semiotika dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Sebuah objek dijelaskan berdasarkan penanda dan petanda, dimana
penanda menggambarkan isi skenario sementara petanda
menjelaskan makna isi skenario. Penjelasan ini seperti unsur makna
dari saussure.

b) Data yang diperoleh dari hasil penggambaran isi skenario dan
makna isi skenario kemudian dianalisis hubungan-hubungannya
dengan realitas sosial.

c) Kemudian penarikan kesimpulan dilakukan setelah data hasil
penelitian selesai dianalisis.

8. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar penyusunan skripsi ini terbagi dalam empat
bagian yaitu pendahuluan, gambaran umum, analisis dan pembahasan
dan penutup. Setiap bagian tersusun dalam berbagai bab. Masing-

masing memiliki sub-sub bab, yaitu :

0 Marcel DanesiPesan, Tanda dan Makn@Yogyakarta: Jalasutra, 2011), him. 30.
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BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian mengenai penegasan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian teoritis yang terdiri dari konstruksi realitas, tinjauan tentang
film, pesan moral, skenario film, teori semiotika Ferdinand De
Saussure, kerangka pikir, penelitian terdahulu yang relevan,
metodologi penelitian seperti jenis penelitian kualitatif yang
digunakan dalam penelitian, subjek penelitian, obejk penelitian,
sumber data, teknik pengambilan data, keabsahan data atau validitas
data, analisis data dan sistematika penulisan.
BAB ||

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum Profil film
Sedekah A kiong, mulai dari sinopsis film Sedekah A kiong, karakter
tokoh film, tahap-tahap Produksi, tim produksi , profil penulis naskah,
skenario film Sedekah A Kiong.
BAB |11

Bab ini dimulai dengan mendeskripsikan hasil penelitian
berupa tanda, penanda dan signifaksinya. Kemudian dilakukan
pembahasan mendalam dengan menganalisis pesan moral yang
terkandung skenario film Sedekah A Kiong
BAB IV

Bab ini terdiri atas kesimpulan dari keseluruhan isi penelitian

ini dan saran untuk berbagai pihak serta penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian bab-bab sebelumnya serta hasil andlisis is
yang dilakukan maka diambil kesimpulan bahwa terdapat pesan-pesan
moral dalam skenario film Sedekah A kiong. Secara keseluruhan pesan
moral yang terdapat dalam skenario film Sedekah A Kiong adalah pesan
moral tolong menolong, pesan moral toleransi, pesan moral optimisme dan
pesan moral kasih sayang.

Materi pesan moral yang terdapat dalam skenario film Sedekah A
Kiong dipresentasikan dalam tema, alur, serta tokoh-tokoh dalam cerita.
Awalnya, cerita dimulai dengan mengangkat tema, kumudian dari tema
tersebut dikembangkan sehingga terjadi pembahasan dalam dialog yang
diperankan oleh tokoh. Akhirnya, dari perkembangan masalah tema
tersebut diciptakan solusi yang diambil dari nilai-nilai pesan moral tolong
menolong, toleransi, optimisme dan kasih sayang.

Aspek pesan moral dalam kehidupan disampaikan dalam cerita
kehidupan dalam skenario. Sebagai karya fiksi, unsur-unsur mora yang
terdapat di dalam skenario film Sedekah A Kiong ternyata mampu
memberikan hiburan, sehingga moral yang disampaikan tidak terkesan
menggurui. Pesan moral dijadikan sebagai sebuah solusi bagi setiap

aktivitas kehidupan tokoh yang digambarkan dalam cerita skenario. Pesan-
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pesan moral dipresentasikan sebagai keyakinan dan perilaku tokoh dalam
cerita
. Saran

Setelah melakukan analisis dan menemukan hasil penelitian
mengenai pesan moral dalam skenario film Sedekah A Kiong, pendliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Perlu kajian dan pengembangan metode dalam memformat skenario
sebagal media penyampaian pesan.

2. Perlunya ketelitian untuk memasukkan unsur-unsur moral ke dalam
skenario.

3. Banyaknya film yang mengandung unsur-unsur pesan mord
membutuhkan kajian lebih mendalam mengingat besarnya efek media
film terhadap masyarakat.

4. Perlunya dikembangkan metode penulisan skenario di jurusan
Komunikas Penyiaran Islam, mengingat banyaknya para mahasiswa
yang berminat dalam meneliti sebuah film.

. Penutup

Dengan mengucapkan puji syukur Alhamdulillah keharirat alah
SWT, yang telah memberika rahmat dan hidayah-Nya, serta memberi
ketenangan jiwa dan kesabaran sehingga peneliti dapat mampu
menyelesaikan tugas akhir skripsi ini yang berjudul PESAN MORAL

DALAM SKENARIO FILM SEDEKAH A KIONG dengan baik.

Peneliti juga menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini



126

masih terdapat banyak kekurangan karena keterbatasan kemampuan yang
peneliti miliki. Tidak lupa peneliti mengucapkan terima kasih kepada
seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga

skripsi ini bermanfaat bagi peneliti maupun pembaca.
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